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Maut: Perjalanan Menuju Keabadian 207
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Artinya:” Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan
kamu, kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh,
dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: “Ini
adalah dari sisi Allah”, dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana
mereka mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)".
Katakanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah”. Maka mengapa
orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami
pembicaraan sedikitpun? “. (QS. Al-Nisa/4: 78)

Kematian jangan diduga dapat ditunda atau dipercepat.
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Artinya: “Tiap-tiap umat mempunyai batas waktuApabila datang ajal
(yakni batas akhir hidup) mereka, maka ia tidak dapat ditunda walau

sesaat, tidak juga dapat diajukan”. (QS. Al-A'raf/7: 34).

Kehidupan dunia sungguh menggiurkan, sehingga mendorong
manusia ingin hidup selama mungkin, bagaimana pun keadaannya.
Naluri hidup selamanya ini pula yang dimanfaatkan oleh Iblis
untuk menggoda dan menjerumuskan manusia. Dia merayunya
agar memakan buah pohon terlarang dengan membohonginya
bahwa pohon itu adalah pohon kekekalan. “Maukah engkau (wahai

Adam) kutunjukkan pohon kekelan dan kerajaan (yang mengantarmu
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Artinya:”Sekali-kali tidak. Apabila nafas telah [mendesak] sampai
ke kerongkongan. Dan dikatakan kepadanya: “Siapakah yang dapat
menyembuhkan?. Dan dia yakin bahwa itulah saat perpisahan. Saat
bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan). Kepada Rabb-mu pada hari
itu kamu dihalau”. (QS. Al-Qiyamah/75: 26-30).

Dalam ayat tersebut digunakan kata zhanna/menduga untuk
menjelaskan masa perpisahan itu, yakni saat itu pun manusia
belum yakin kematian telah datang. Penggunaan kata menduga
mengisyaratkan harapan hidup tetap melekat pada setiap orang
hingga detik-detik akhir kesadarannya.

Banyak pertanyaan yang dapat muncul berkaitan dengan maut.
Di antara pertanyaan itu adalah, apakah maut memiliki wujud atau
dia adalah ketiadaan? Sementara ulama berkata: kalau kita merujuk
ke ayat-ayat yang berbicara tentang kematian, terasa dari redaksinya
bahwa maut mempunyai wujud. Seperti dalam surah al-Hijr yang

menggambarkan bahwa maut mengunjungt setiap orang, atau yang
menyatakan setiap jiwa akan merasakan maut (QS. Ali Imran/3: 185).

Sesuatu yang dapat dirasakan pastilah wujud — kata mereka,
bahkan yang lebih jelas lagi dari ayat-ayat di atas adalah firman
Allah swt: “Dia yang menciptakan maut dan hidup agar menguji kamu
siapa yang lebih baik amalnya” (QS. Al-Mulk/67: 2). Sesuatu yang
diciptakan pastilah wujud.

Ada juga ulama yang berpendapat, maut tidak memiliki wujud
tersendiri. Ayat dan hadis yang mengesankan wujudnya, menurut

Scanned by TapScanner



e
-

Frs

- = C——my

D
-
C
©
O
)
o
©
—
>
O
ke,
Q
-
C
©
O
V)




Maut: Perjalanan Menuju Keabadian _2Il

kematian manusia yang kedua bukanlah ketiadaan wujudnya, tetap:

perpindahan dari satu hidup ke hidup yang lain, dari satu alam
ke alam yang lain. “Kalian diciptakan untuk keabadian; dengan
kematian kalian hanya berpindah dari satu tempat ke tempat yang
lain”, demikian ucap Khalifah Umar bin Abdul Aziz.

Sebenarnya, akal dan perasaan manusia pada umumnya pun
enggan menjadikan keberadaan mereka di dunia sebagai akhir dari
eksistensi mereka. Ini tercermin antara lain dengan penguburan
para mayat dan adat ziarah kubur. Orang-orang Mesir kuno pun
meyakini keabadian, antara lain dengan upaya mengawetkan
mayat-mayat. Orang-orang Yunani pun demikian. Konon, Socrates
— sebagaimana dikutip ulama dan pakar perbandingan agama, al-
Syahrastani dalam bukunya al- Milal wan Nihal — pernah berkata:
"Ketika aku menemukan kehidupan duniawi, kutemukan bahwa
akhirnya adalah kematian. Namun ketika aku menemukan

i kematian, aku pun menemukan kehidupan abadi. Karena itu, kita
L ~ harus prihatin dengan kehidupan (duniawi) dan bergembira dengan
- kematian. Kita hidup untuk mati dan mati untuk hidup”.
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